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ABSTRAK

Background: Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai karyawan
sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan kepadanya. Dalam hal ini
diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja dari seorang karyawan agar keberlangsungan
perusahaan terus berjalan dengan baik. Promosi dan motivasi merupakan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.

Purpose: Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh promosi dan motivasi terhadap
kinerja karyawan.

Originality/value: Keterbaharuan dalam penelitian ini adalah belum diketemukan penelitian
sebelumnya yang membahas mengenai promosi, motivasi terhadap kinerja karyawan pada
alumni instrumentasi bandung yang bekerja di lingkungan perusahaan kota Cilegon.
Research limitations: Batasan dalam penelitian ini hanya untuk melakukan analisis
besarnya pengaruh promosi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada alumni
instrumentasi Bandung yang bekerja di lingkungan perusahaan kota Cilegon.
Design/methodology/approach: Metode penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan
alat bantuan kuesioner dengan skala ordinal 10 poin dan teknik pengambilan sampel
dilakukan secara simple random sampling. Jumlah sampel yang dipergunakan sebanyak 30
buah untuk menguji tiga (3) hipotesis yang telah ditetapkan. Model Structural Equation
Modeling dipergunakan untuk menguji signifikansi statistik koefisien jalur.

Findings: Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi.

Kata Kunci: Promosi, Motivasi dan Kinerja Karyawan
ABSTRACT

Background: Performance is the result of work in quality and quantity that can be achieved
by an employee in carrying out his main duties and functions as an employee in accordance
with the responsibilities assigned or given to employee. In this case, effort is needed to
improve the performance of an employee, so that the sustainability of the company continues
to run. Promotion and motivation are several factors that can affect to employee
performance.
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Purpose: The purpose of this study was to examine the effect of promotion and motivation
on employee performance.

Originality / value: The novelty in this research no previous research has been found
discusses the promotion, motivation on employee performance on graduate of
instrumentation Bandung who work in corporate environment in Cilegon City.

Research limitations: The limitation in this study is only to analyse the magnitude of the
influence of promotion and motivation on employee performance on instrumentation alumni
who works in corporate environment in Cilegon City.

Design/methodology/approach: The research method is quantitative using a questionnaire
assistance tool with a 10-point Likert scale and sampling techniques are done simply random
sampling. The number of samples used as many as 30 pieces to test three (3) hypotheses that
have been determined. Structural Equation Modeling is used to test the statistical
significance of path coefficients.

Findings: The results showed that promotion had a negative and insignificant effect on
employee performance, motivation had a negative and insignificant effect on employee
performance and promotion had a positive and significant effect on motivation.

Keywords: Promotion, Motivation and Employee Performance.

A. PENDAHULUAN

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang bergerak di bidang
industri, perdagangan, maupun jasa akan berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Suatu hal yang penting yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas di dalam
perusahaan untuk mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, dana
operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga tergantung
pada aspek sumber daya manusia. Karena tanpa adanya peran sumber daya manusia di dalam
perusahaan, kegiatan operasional perusahaan tidak akan dapat berjalan dengan baik.
Perusahaan yang baik itu harus dapat bekerja dengan lebih efisien, efektif, inovatif dan
produktif. Mengingat begitu pentingnya peranan sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan, sudah sepatutnya jika perusahaan memperhatikan aspek-aspek kerja yang
berkaitan dengan sumber daya manusia.

Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang kuat merupakan keunggulan bagi suatu
perusahaan. Hal ini tentunya dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pada dasarnya,
perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang memiliki tingkat intelektual tinggi,
tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja
yang optimal. Sebagai karyawan yang menggerakkan segala aktivitas perusahaan, karyawan
akan terus bergerak maju untuk memperoleh keberhasilan. Seseorang yang bekerja di
perusahaan pada umumnya akan menjadikan dirinya untuk menjadi lebih baik lagi dari
sebelumnya. Adanya kesempatan untuk mengembangkan diri mendorong seorang karyawan
untuk berusaha meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kesempatan
untuk maju dari karyawan itulah yang digunakan perusahaan untuk menaikkan karir
karyawan yang berprestasi. Dalam perusahaan menaikkan karyawan yang berprestasi disebut
dengan promosi jabatan.

Penelitian ini berfokus pada kinerja pegawai alumni instrumentasi yang bekerja di
lingkungan perusahaan yang ada di kota Cilegon. Kinerja karyawan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam usaha organisasi mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan
harus dilakukan organisasi tersebut untuk meningkatkannya. Kinerja karyawan
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada perusahaan.
Menurut Robbin (2016: 260) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh
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pegawai dalam pekerjaanya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Kinerja merupakan indikator yang paling penting dalam suatu perusahaan untuk mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam menilai sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam
setiap perusahaan setiap karyawan dituntut untuk memiliki kinerja yang bagus sehingga visi
dan misi perusahaan tercapai, terkadang hasil kinerja tersebut tidak cukup baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap kinerja karyawan dan
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan serta pengaruh promosi terhadap motivasi
pada alumni instrumentasi Bandung yang bekerja di lingkungan perusahaan yang ada di kota
Cilegon.

Fenomena bisnis

Saat ini fenomena yang terjadi di lapangan terindikasi bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan alumni instrumentasi bandung di lingkungan
perusahaan kota cilegon yaitu : promosi dan motivasi. Perusahaan dalam menjalankan unit
usahanya harus memperhatikan kedua variabel tersebut, tidak jarang perusahan hanya
mementingkan kepentingan bisnisnya dan mengabaikan kedua variabel tersebut. Apabila
perusahaan kurang memperhatikan karyawannya, tidak menutup kemungkinan turnover
karyawan di perusahaan akan tinggi dan akan berdampak terhadap stabilitas perusahaan.

Tabel 1. Pra Survey February 2022
Pengaruh Promosi & Motivasi terhadap Kinerja

\o Ueia Penga_rrLér;hIZr(;);;)o;li rf;:\j/laotlvam Persentase (%)
Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju
1 20-30 21 3 70,00% 10,00%
2 31-40 4 1 13,33% 3,33%
3 41-50 0 0 0,00% 0,00%
4 51 Keatas 1 0 3,33% 0,00%
Jumlah 26 4 86,67% 13,33%

Sumber : Data Primer 2022

Tabel 2. Pra Survey February 2022
Jumlah Karyawan Yang Mendapatkan Promosi Periode Tahun 2020 - 2021

) Lama Kerja (Tahun) Pendidikan Terakhir Promosi
No Usia
1-5 6-10 11-15 > 16 SMK/SMA | D1/D2/D3 S1 2020 2021

1 20-30 6 15 4 0 12 9 3 0 1
2 31-40 0 0 3 1 0 3 2 1 0
3 41-50 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 >51 0 0 0 1 1 0 0 0 0

Jumlah 6 15 7 2 13 12 5 1 1

Sumber : Data Primer 2022

Pada saat pra survey ditemukan bahwa promosi dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sebesar 86,67 % (26 orang) responden setuju terhadap promosi dan
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motivasi berpengaruh terharap kinerja karyawan alumni instrumentasi bandung yang bekerja
di lingkungan perusahaan kota cilegon. Dan dalam kurun waktu 2 tahun terdapat 2 orang
yang mendapatkan promosi di perusahaanya.

Pada penelitian kali ini dipilih variabel kinerja karena menurut penelitian dari badan
pusat statistic kota cilegon pada tahun 2019-2020, kenaikan indeks pembangunan manusia
kota cilegon terindikasi rendah sebesar 0,04% dan hal tersebut merupakan salah satu indikasi
bahwa kinerja pada periode tahun 2019 (73,01%) — 2020 (73,05%) tidak terlalu signifikan
seperti pada gambar 1.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 M 12 1 2 3 SRS

2019 | 2020

Gambar 1. Kinerja Industri Dimasa Pandemi Covid-19
Sumber : https://www.kemenperin.go.id/kinerja-industri

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mengungkapkan bahwa selama pandemi
kinerja industri mengalami penurunan hingga minus 5,74% di kuartal 11. Serta terdapat 2
juta tenaga kerja terdampak pemutusan kerja atau kehilangan pekerjaan.

Dampak promosi dan motivasi terhadap kinerja alumni instrumentasi bandung yang
bekerja di lingkungan perusahaan kota cilegon di masa global pandemic covid -19 sangat
dirasakan seperti sedikitnya promosi jabatan di masa pandemic pada periode tahun 2020
sampai 2021, salah satu faktornya tidak adanya promosi jabatan karena mayoritas karyawan
bekerja secara work from home (wfh) hal tersebut berakibat terhadap penurunan kinerja dari
karyawan karena secara kualitas dan kuantitas tidak efektif. Pada pra survey di Tabel 2
hanya terdapat satu orang di tahun 2020 yang mendapatkan promosi serta hal yang sama
terjadi di tahun 2021 dimana hanya satu orang yang mendapatkan promosi jabatan.
Dikarenakan fenomena tersebut kita melakukan penelitian tentang pengaruh promosi dan
motivasi terhadap kinerja karyawan alumni instumentasi bandung yang ada di lingkungan
perusahaan kota cilegon.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Promosi

Promosi jabatan merupakan bentuk kepercayaan dan pengakuan instansi atau organisasi
atas kemampuan serta kecakapan pegawai. Promosi jabatan dapat dilakukan dengan tujuan
untuk memperkuat kerjasama antar pegawai. Sabar dkk. (2017:405) mengemukakan bahwa
promosi jabatan terjadi apabila seorang pegawai dipindahkan dari satu pekerjaan ke
pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggung jawab dan atau level,
sedangkan menurut Sukirman (2018:8) menjelaskan bahwa promosi digunakan sebagai
hadiah dan bujukan untuk kinerja yang lebih baik dan membentuk perilaku yang disetujui
oleh organisasi lainnya. Menurut Hasibuan dalam Syahyuni, (2018) promosi adalah
perpindahan yang memperbesar authority dan responsibility karyawan ke jabatan yang lebih
tinggi di dalam suatu organisasi sehingga kewajiban, hak, status dan penghasilan semakin
besar. Dan pada umumnya promosi yang diikuti dengan peningkatan income serta fasilitas
yang lain. Asaari dkk.(2019) berpendapat The promotion is also an important factor in an
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employee's life and career, which can affect their motivation jika diterjemahkan kedalam
bahasa indonesia Promosi juga merupakan faktor penting dalam kehidupan dan Karir
seorang karyawan, yang dapat mempengaruhi motivasi mereka. Penghargaan atas hasil
kinerja biasanya dinyatakan dalam bentuk promosi jabatan. Seorang karyawan memandang
promosi sebagai sesuatu yang paling menrik dibandingkan dengan kompensasi lain hal ini
disebabkan karena promosi bersifat permanen dan berlaku untuk jangka waktu yang lama.
Istilah promosi jabatan berarti kemajuan, dimana sebuah promosi dapat terjadi ketika
seorang karyawan dinaikkan jabatannya dari posisi rendah ke posisi yang lebih tinggi.
Kenaikan gaji dan tanggungjawab biasanya turut menyertai promosi jabatan. Menurut
Hasibuan (2016: 111-113), Indikator promosi umumnya meliputi hal-hal berikut : 1.
Kejujuran, 2. Disiplin, 3. Prestasi Kerja, 4. Kerjasama, 5. Kecakapan, 6. Loyalitas, 7.
Kepemimpinan, 8. Komunikatif, 9. Pendidikan.

2. Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seorang individu yang dapat merangsang
untuk dapat melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan
seseorang untuk berperilaku atau melakukan sesuatu. Motivasi kerja dapat diartikan sebagai
dorongan yang terdapat pada diri seseorang sehingga ia terdorong untuk melakukan suatu
kegiatan yang berkaitan dengan suatu pekerjaan. Motivasi seseorang dapat diperoleh dari
kebutuhannya. Sukirman (2018:14) berpendapat motivasi karyawan mempengaruhi
produktivitas, dan bagian dari pekerjaan manajer adalah menyalurkan motivasi bawahan
menuju pencapaian visi atau tujuan organisasi. Menurut Abraham. Haryono dkk.(2020)
juga berpendapat Work motivation is generally as awards, prizes for past efforts and
achievements yang jika diterjemahkan dalam bahasa indonesia berarti Motivasi kerja pada
umumnya berupa penghargaan, hadiah atas usaha dan prestasi masa lalu. H Maslow Maslow
yang di alih bahasakan oleh Achmad Fawaid dan Maufur (2017: 56), menyatakan bahwa
motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan fisik, kebutuhan akan keamanan dan
keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan diri, dan kebutuhan
perwujudan diri. Kemudian dari faktor kebutuhan tersebut diturunkan menjadi indikator-
indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja pada karyawan, yaitu: 1. Kebutuhan
Fisik, 2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, 3. Kebutuhan sosial, 4. Kebutuhan akan
penghargaan, 5. Kemampuan potensial optimal.

3. Kinerja

Menurut Robbins (2016: 260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sajauh mana
pencapain kinerja karyawan. Keberhasilan ataupun kegagalan dalam suatu organisasi dalam
melaksanakan tugas sangat berhubungan dengan kinerja karyawan, pencapaian Kinerja
dalam organisasi merupakan faktor yang harus diperhatikan untuk mewujudkan perusahaan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Haryono dkk.(2020) dalam
penelitiannya yang berjudul The effect of training and job promotion on work motivation
and its implications on job performance: Evidence from Indonesia jika diterjemahkan dalam
bahasa indonesia menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil dari hubungan bisnis,
kemampuan, dan persepsi peran. Kinerja karyawan merupakan pencapaian hasil karyawan
dalam suatu proses melaksanakan tugasnya dengan sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Sukirman (2018:19) berpendapat bahwa kinerja adalah merupakan sesuatu hal yang bersifat
individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam
mengerjakan tugasnya. Oleh sebab itu dengan meningkatkan kinerja karyawan akan
membawa dampak yang positif bagi perusahaan, sehingga karyawan memiliki tingkat
kinerja yang baik dan optimal untuk membantu mewujudkan tujuan perusahaan. Berikut
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beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah: (1) Kualitas Kerja; (2)
Kuantitas; (3) Ketepatan Waktu; (4) Efektifitas; (5) Kemandirian.

4. Pengembangan Hipotesis

Hubungan antara Promosi (X1) dan Kinerja (Y)

Dalam organisasi yang sehat promosi berpengaruh penting terhadap kinerja karyawan
karena dengan diberikannya promosi maka karyawan akan mendapatkan benefit lebih dari
sebelumnya seperti kenaikan gaji serta tunjangan lainnya. Berdasarkan penelitian Afrida
Hayati Ritonga, Angreni Atmei Lubis (2015), Wahyu Maulana (2019) , Haryono et al.,
(2020) , Tasman et al., (2021) dan , Razak (2018) menunjukkan bahwa promosi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H: : Promosi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) alumni
instrumentasi bandung di lingkungan perusahaan kota cilegon.

Hubungan antara Motivasi (X2) dan Kinerja (Y)

Perusahaan dalam upaya menjaga kinerja karyawan harus bisa memberikan motivasi karena
akan berdampak positif terhadap kinerja karyawan, bentuk motivasi yang diberikan bisa
berupa fasilitas karyawan. Berdasarkan penelitian Rizamatul Fuad, Waluyo (2020), Nining
Ratnaningsih (2017), Ali et al., (2016), Pawirosumarto et al., (2017), Haryono et al., (2020)
serta da Cruz Carvalho et al.,(2020) menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H> : Motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) alumni
instrumentasi bandung di lingkungan perusahaan kota cilegon.

Hubungan antara Promosi (X1) dan Motivasi (X2)

Dalam organisasi yang baik perusahaan sewajarnya memberikan promosi terhadap
karyawan dengan begitu karyawan akan memiliki motivasi dalam bekerja sehingga akan
meingkatkan Kkinerja. Hal ini juga selaras dengan penelitian dari Citra, Any et al., (2015),
Nining Ratnaningsih (2017), Noor et al., (2015) ,Saharuddin et al., (2016), Ndijuye et al.,
(2019) dan Asaari et al.,(2019) menunjukkan bahwa promosi mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap motivasi. Sehingga dapat dirumusakan hipotesis sebagai
berikut :

Hs : Promosi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi (X2) alumni
instrumentasi bandung di lingkungan perusahaan kota cilegon.

5. Kerangka Konseptual

PROMOSI
X1

H3

A\ 4

MOTIVASI
(X2)
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Gambar 2. Model Konseptual Penelitian
Sumber : Diolah dalam penelitian, 2022.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
berfokus di alumni instrumentasi Bandung yang bekerja di lingkungan perusahaan yang ada
di kota Cilegon. Penelitian mengambil jJumlah sampel dengan metode random sampling yaitu
sampel sebanyak 30 orang responden diambil dari kelompok populasi secara acak dengan
bantuan software Microsoft Excel, kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi Smart
PLS Ver 3.2.9. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan 2 metode
diantaranya angket atau kuesioner melalui google form dan melakukan interview secara
langsung. Kuesioner adalah sekelompok pertanyaan yang diformulasikan secara tertulis
dengan tujuan untuk mencari pendapat responden, dan biasanya jawaban disediakan dalam
bentuk alternatif yang hampir serupa. Pengukuran menggunakan skala ordinal dengan
rentang nilai 1 sampai dengan 10. Angka 1 menunjukkan jawaban sangat tidak setuju
sementara angka 10 menunjukkan jawaban sangat setuju.

1 10
Sangat Tidak Sangat Setuju
Setuju

Gambar 3. Skala Ordinal

D. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Hasil Analisa Outer Model

Uji validitas memiliki tujuan untuk memperhatikan seberapa baik sebuah teknik,
instrument atau proses dalam mengukur dari suatu konsep. Menurut Ghozali dan
Latan (2015: 74) indikator dinyatakan valid jika memiliki nilai loading factor > 0.60.
Pada gambar 2 di bawah ini kita lihat nilai dari loading factor untuk variabel promosi
PRM2, PRM3, PRM4, PRM5, PRM7, PRM8 memiliki nilai loading factor > 0.60
dan dinyatakan valid sedangkan PRM1, PRM6, PRM9 memiliki nilai < 0.60 yaitu
0.128, 0.577 dan 0.327 artinya lebih kecil dari 0.6 sehingga indikator tersebut harus
hilangkan.
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Gambar 4. Uji Validitas (Outer Model Awal)
Sumber : Diolah dalam penelitian, 2022

Selanjutnya nilai dari loading factor untuk variabel motivasi MTV1, MTV2, MTV3,
MTV4, MTV5 semuanya memiliki nilai loading factor > 0.60 dan dinyatakan valid.
Dan nilai dari loading factor untuk variabel kinerja KRJ1, KRJ2, KRJ3, KRJ4, KRJ5
semuanya memiliki nilai loading factor > 0.60 dan dinyatakan valid.

Tahap berikutnya setelah menghilangkan nilai loading factor yang < 0.60, maka
diperoleh model pengukuran sebagai berikut :

PRM2
LN
PRM3
0.784

0.912
$-0.895
-0.852—

PRM4

PRMS

0.743
o sso/
PRM7 " PROMQSI (X1)
' 0.378 KR
PRM8
0.814 KRJ2
0702~
0.585 0.739—  KRJ3
0.694
~»
0.661 KRJ4
KINERJA (Y) 4
MTV1 0.268 KRJ5
MTV2
MTV3
MTV4

MOTIVASI (X2}

Gambar 5. Uji Validitas (Outer Model Akhir)
Sumber : Diolah dalam penelitian, 2022

Pada gambar 3 di atas, terlihat jelas bahwa nilai loading factor yang nilainya < 0.60
sudah tidak ada setelah kita hilangkan pada uji validitas dari outer model awal karena
tidak memenuhi syarat. Setelah melakukan uji validitas yang kedua semua nilai
loading factor sudah memenuhi syarat dimana diharuskan nilainya > 0.60 sehingga
pengujian bisa selanjutkan ketahap selanjutnya.
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2. Uji Reliabilitas (Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability)
Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Tabel 3. Uji Reliabilitas (Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability)

Rata-rata
Cronbach's rho A Reliabilitas Varians
Alpha = Komposit Diekstrak
(AVE)
PRIl 0,800 0,971 0,845 0,524
(Y)
MOTIVASI
(X2) 0,857 0,862 0,897 0,636
PROMOSI
(X1) 0,892 0,919 0,918 0,655

Sumber : Diolah dalam penelitian, 2022

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan
instrumen dalam mengukur variabel. Dikatakan valid dan reliable apabila nilai
cronbach's alpha dan composite reliability > 0.60. Dari gambar tersebut di atas nilai
croncbach’s Alpha masing masing variabel mempunyai nilai > 0.60. Nilai AVE
terlihat nilai setiap variabel mempunya nilai > 0.5 sehingga dinyatakan valid. Untuk
nilai Composite Realibility mempunyai nilai > 0.7 sehingga dapat dinyatakan
variabel adalah reliable, dan semua variabel dinyatakan sudah memenuhi uji
reliabilitas.

Koefisien Determinasi

R Square
Tabel 4. Koefisien Determinasi R?
R Square Adjusted R
Square
KINERJA
0,333 0,284
()
MOTIVASI
(X2) 0,342 0,319

Sumber : Diolah dalam penelitian, 2022

Dari gambar di atas dihasilkan nilai R? yaitu 0.333 yang artinya kinerja karyawan
dipengaruhi promosi sebesar 33.3%, dan sisanya sebesar 66,7% dipengaruhi faktor
lain di luar variabel yang diuji. Dan juga nilai R? berikutnya 0.342 yang artinya
motivasi dipengaruhi promosi sebesar 34.2%, dan sisanya sebesar 65.8%
dipengaruhi faktor lain di luar variabel yang diuji.

Uji Hipotesis
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Hipotesis diterima apabila Nilai T statistic >T table (1.960); atau nilai P values <
0.05.

Sample| T Cut of Value

P Value Evaluation Hypotesis
Mean | Statistic Signifikan ypot
Kinerja Karyawan | 0,378 | 1,202 | 0,230 |T-Stat > 1,96|P-Value < 0,05 | Negatif | Not Significant|  H1
Kinerja Karyawan | 0,268 | 0,955 | 0,340 |T-Stat>1,96|P-Value < 0,05| Negatif | Not Significant|  H2

Motivasi 0,585 | 5,045 | 0,000 |T-Stat>1,96|P-Value <0,05|Positive| Significant H3

Pengaruh Langsung

v

Promosi |-
Motivasi |-
Promosi |-=-

v

v

Gambar 6. Uji Hipotesis (Path Coefficients)
Sumber : Diolah dalam penelitian, 2022

Hasil

Pengujian Hipotesis 1

Hi : Promosi (X1) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan ()

Parameter estimasi pengaruh promosi terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0.378. Nilai Tstaistics Sebesar 1,202 < 1.967 dan nilai Pvaie sebesar 0.230 >
0.05, sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Karena itu H:
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan atau
pengaruhnya sangat kecil terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 1
tidak didukung.

H: : Motivasi (X2) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan ()

Parameter estimasi pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0.268 Nilai Tstatistics Sebesar 0.955 < 1.967 dan nilai Pvae Sebesar 0.340 >
0.05, sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Karena itu H»
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan atau
pengaruhnya sangat kecil terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis 2 tidak
didukung.

Hs : Promosi (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi (X2)

Parameter estimasi pengaruh promosi terhadap motivasi adalah sebesar
0.585. Nilai T Statistics. sebesar 5,045 > 1.967 atau nilai P sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Karena itu Hs
diterima dan dapat disimpulkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi. Dengan demikian hipotesis 3 didukung.

Pembahasan

1) Pengaruh promosi terhadap kinerja karyawan pada alumni instrumentasi
bandung di lingkungan kota cilegon
Promosi (X1) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan (). Hipotesis ini didukung secara statistik oleh hasil empiris. Nilai
sample mean 0.378 memiliki arah negatif dengan probabilitas 0.230 yang berarti
tidak signifikan. Artinya promosi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
yang akan dihasilkan. Hasil penelitian didukung oleh penelitian Umam (2015)
dengan judul “Pengaruh Insentif dan Promosi Jabatan Terhadap Kinerja
Karyawan PT. BPR Syariah Artha Mas Abadi Pati” yang mendapati bahwa
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promosi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut analisa peneliti
terhadap alumni instrumentasi bandung di lingkungan kota cilegon, promosi
berdampak negatif terhadap kinerja dikarenakan efek dari global pandemic
covid-19 yang terjadi dari tahun 2019 sampai saat ini tahun 2022, mayoritas
perusahaan menangguhkan promosi jabatan karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya berkurangnya efektifitas dalam bekerja akibat pemberlakuan
work from home (WFH), work from home (WFH) dinilai secara kualitas dan
kuantitas tidak efektif karena sulit untuk mengevaluasi karyawan secara nyata.
Serta tidak sedikit perusahaan yang memberhentikan karyawannya dikarenakan
keuntungan perusahaan yang menurun akibat dari global pandemic covid-19,
dan berdampak juga terhadap penundaan promosi jabatan sehingga kinerja
karyawan menurun.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada alumni instrumentasi
bandung di lingkungan kota cilegon

Motivasi (Xz2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan (). Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan terdapat hubungan
negatif antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan didukung secara
statistik oleh hasil empiris. Nilai sample mean 0.268 memiliki arah negatif
dengan probabilitas 0.340 yang berarti tidak signifikan. Berarti semakin tinggi
motivasi, maka hal tersebut akan menurunkan kinerja karyawan. Hasil penelitian
didukung oleh penelitian dengan judul ”Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” oleh Widjaja dkk. (2022) yang menemukan
bahwa Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana
temuan tersebut seiring dengan hasil penelitian Hidayat dkk. (2021) yang
berjudul “Pengaruh Motivasi, Kompetensi Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja” mendapatkan hasil Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja.
Menurut analisa peneliti terhadap alumni instrumentasi bandung di lingkungan
kota cilegon, motivasi bernilai negatif terhadap kinerja akibat kondisi keuangan
perusahaan yang semakin sulit dikarenakan global pandemic covid-19 hal
tersebut menjadi tantangan bagi perusahaan dalam menjalakan unit usahanya
sehingga kebijakan perusahaan dirasa memberatkan terhadap karyawan seperti
berkurang dan tidak adanya pemberian insentif terhadap karyawan, penundaan
promosi jabatan, penundaan kenaikan gaji tahunan, pengurangan fasilitas bagi
karyawan sehingga berdampak terhadap motivasi karyawan dalam bekerja yang
mengakibatkan kinerja karyawan menurun.

Pengaruh promosi terhadap motivasi pada alumni instrumentasi bandung
di lingkungan kota cilegon

Promosi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi (Xz). Dari
hasil pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara variabel promosi terhadap motivasi didukung secara statistik
oleh hasil empiris. Nilai sample mean 0.585 memiliki arah negatif dengan
probabilitas 0.00 yang berarti signifikan. Artinya jika variabel promosi
ditingkatkan maka motivasi juga akan mengalami peningkatan. Sehingga, tanpa
adanya promosi maka akan sulit bagi organisasi untuk memberikan motivasi
terhadap karyawannya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ekhsan dkk.
(2020) yang menemukan bahwa promosi kerja mempunyai hubungan
pengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai seirama dengan Maharani
dkk.(2021) yang mengemukakan bahwa Promosi Jabatan terhadap Motivasi
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berpengaruh positif dan signifikan. Menurut analisa peneliti terhadap alumni
instrumentasi bandung di lingkungan kota cilegon, promosi berdampak positif
terhadap motivasi karena jika karyawan mendapatkan promosi secara sistem di
perusahaan gaji karyawan akan bertambah, tidak menutup kemungkinan
tunjangan lainnya akan didapatkan seperti tunjangan jabatan, tunjangan
transportasi, tunjangan rumah serta tunjangan lainnya dengan begitu promosi
terhadap karyawan akan menigkatkan motivasi karyawan.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun pengujian hipotesis dengan cara statistik terhadap pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependennya menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:

1) Promosi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Dari kesimpulan tersebut berdasarkan Nilai Tstatistics Sebesar 1,202 <
1.967 dan nilai Pvaie sebesar 0.230 > 0.05. Artinya promosi semakin naik, maka
Kinerja karyawan akan menurun.

2) Motivasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari
kesimpulan tersebut berdasarkan nilai Tstatistics 0.955 < 1.967 dan nilai Pvaie sebesar
0.340 > 0.05. Artinya motivasi meningkat, maka kinerja karyawan menurun.

3) Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Dari kesimpulan
tersebut berdasarkan nilai Tstatistics. Sebesar 5,045 > 1.967 atau nilai Pvae sebesar
0.000 < 0.05. Artinya promosi semakin naik, maka motivasi meningkat.

Implikasi bagaimana caranya meningkatkan kinerja, bahwa promosi dan
motivasi meningkat maka akan meningkatkan kinerja karyawan melalui indikator
kecakapan dalam bekerja, loyalitas, kedisiplinan, kerjasama, kepribadian yang bagus
serta peran penting perusahaan dalam mengelola serta menjaga sumber daya manusia.
Hendaknya dilakukan promosi secara berkala dan di sesuaikan dengan tingkat
kebutuhan yang ada sehingga kinerja sumber daya manusia yang dimiliki akan
meningkat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka untuk meningkatkan kinerja karyawan
maka diharapkan perusahaan agar dapat membuat skema promosi jabatan yang lebih
jelas, terukur dan transapran, agar karyawan dapat memetakan secara langsung dimana
posisi karirnya saat ini. Dengan pahamnya karyawan akan posisi karirnya saat ini serta
jelasnya tingkatan dan capaian yang harus di dapatkan agar mendapatkan promosi,
diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Sehingga, ketika promosi
benar-benar terjadi sesuai dengan rumusan yang telah dibuat sebelumnya, maka
motivasi karyawan akan semakin menigkat.
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